
AUDIENSI -- Oubemur DIY Sri Sultan Hamongku Buwano X 
men garnati cinderamata dar! Duta Budaya Negara, Liechten-
stein yang diserahkan sen/man fotografi, Barbara Buehler, 
Se/ass (19/2) da/am audiensi sin gkat di Kraton K//en Yogya. 

Demi Pembukaan JalurBudaya Liechtenstein - Yogya 

SenimanLiechtensteinAudiensi dengan Sultan 
Kraton, Berns 

DutabudayadariFLiechtefl 
stein, Selasa (19/2) malam me 
ngadekan audiensi dengan Gu 

irfltYSriSultanHamengku 
Buwono X di kediamannya, 
Kraton Kilan Yogya, Audlenst 
tersebut dilakukan guna mem-
babes rencana pembukaan dan 
pembuatan Jalur budaya Lie-
chtenstein Yogya. 

Pars senlman dart Lie-
chtenstein yang ikut dalam au-
densi Itu Valdo Prar*jevlc Bar-
bara Buehler, Arno Oahri, Wd 
Roth, Feud Aa'ad, Karl Gassner 
(organizer Tangente Gallery) 
dan Dr Cornelia Herrmann (se-
jarawan senirupa Liechtenstein). 
Beraudiensi dengan Ngarsa 
Dalem, mereka dldaxnpingi 
Rektor ISlYogyakarta, Prof Dr I 
MadeBandern,DekRnFSMRDrS 
Risman Marab, Suwarno Wise-
tromo (dosen 181) serta pelukis 
muda,EntangWihersodaflChriB-
tine Cocca. 

Aucliensi berlangeung sale-
ma satujarn, pukail 21OO hlngga 
22.00. Meskipun demlidan, porn 
duta budaya dart Liechtenstein 
merasa puas dengan pertemuan 
ltmSebab, meekipun Sri Sultan 
sedangMbukmejalankantugae-
aye, masib sempat menylsakan 
waktu tmtuk rnenemulnya. 

Usalaudensi,Pimpinan Rom-
bangen flute Budaya Liechten-
eteIn,FauziAs'aclkepadaBerna. 
menjelaskan, setalah menda- 

patkan penjelasan alcan dibuka-
nya jalur budayn Yogya - Lie-
chtenstein, Sri Sultan cukup 
mereepons. Bahkan, Sultan juga 
sarnpat bertanyn: "Mengapa 
Yogya? Apekah orang Liechten-
stainaudahkenaldonganYoPa?' 
kataFauzi mengutip pertanyaan 
Ngarsä Dale,n. 

SaatituSuitanjaigamengaku 
tid.ak banya bisa menghoragei 
seril kiasik, narnun Sultan juga 
meaghargal seal kontemporer. 
"Yang jelas, dart perternuan 
ejngkat itti sudob ads sinyal-
sinyal untukkara same budays, 
khueusnya seni rupa,".katanya. 

Dijelaskan, sinyal keija seine 
itu ditangkap dart pelueng yang 
diberikan Sultan. "Beliau (Sul-
tan,red)katekan,kalauadayang 
Tnelakukim,Tnengapatidak?Bagi 
karnilni adalah sinyal yang perlu 
ditindakianjuti," tuturnya. 

Sebagal, tiridak lanjut, tam-
bah Fauzi, pare seniman Liec-
htenstein jugs akan meng=-
dang Sultan untuic berkuxijung 
he negaranya. Hal itu dilakukan 
deini pelakeanoan pertukaron 
senitnan Yogyn - Liechtenstein. 

Sementara, Prof Dr I Made 
Bandem mengeku telah slap 
hekeia same untuk rnembuka 
jalur budaya Yogya- Liechten-
stein. Senlman dart 181 baxiyak. 

paIag1,kamIjugamemilikl stu-
dio, Jodi kapen pun bila d.iminta, 
kanil slop. Sesuaf rencana, kami 
ehen kirizuken lima eaniman 

Yogya he aana,"kata Made Ban. 
dem. 

Made Bandemjugo mengaku 
serius menangaril hubungon 
keia same budaya itu. Bshkan, 

f
ihaknyn telah mengirim dosen 
SI Yogyakarta Suwarno Wise. 

trotomo he Liechtenstein gtma 
observasi. Menurut din, porn-
bukaan jalur budaya Yogya 
Liechtenstein alcan lebih amari 
bile dilakukan melalut jalur 
pendiclikan. 

Karl Gassner dan Dr Cor- 

nelia Herrmann menyatakan, 
alcan melaporken hasil perte-
muan dengan Sri Sultan kepada 
petiaggi di negaranya. "Kamt 
optimis,haailpertemuanitunantl 
biss meaghasilkan kexja some 
yang berkesinambungeil. Saya 
berharap, pengiriinan duta 
wisata do at torus dilakukan 
guna membuka ide-ide yang te-
lah kamt bawa," katanya. 

(slid) 



Die Eröffnung des kulturellen Netzes Liechtenstein - Yogyakarta 
Audienz der liechtensteinischen Künstler beim Sultan 

Kraton, Bernas 

Die Kulturbotschafter aus Liechtenstein hatten am Dienstabend bei dem 
Gouverneur von Yogyakarta, Sri Sultan l-lamengku Buwono X., in seinem Amtssitz Kraton 
Kilen Yogya eine Audienz. Diese Audienz fand statt um über die Eröffnung des kulturellen 
Netzes Liechtenstein Yogyakarta zu sprechen. 

Die Künstler aus Liechtenstein, die an der Audienz teilnahmen, sind Viado Franjevic, Barbara 
Buehler, Arno Oehri, Walti Roth, und Fauzi As'ad, sowie Karl Gassner (Organisator von der 
Tangente) und Dr. Cornelia Herrman (Kunsthistorikerin aus Liechtenstein). An der Audienz 
beim Sultan nahmen weiter teil der Rektor von IST Yogyakarta, Prof. Dr. I Made Bandern, der 
Dekan der Fakultät für Bildende Kunst, Drs. Risman Marah, sowie Suwamo Wisetrotomo 
(Dozent am IS!) und die jungen Maler Entang Wiharso und Christine Cocca. 

Die Audienz dauerte eine Stunde, von 21-22 Uhr. Die Liechtensteinischen Künstler sind erfreut 
über dieses Treffen, weil der Sultan, obwohl immer viel beschäftigt, trotzdem Zeit dafür 
gefunden hat. 

Nach der Audienz hat der Leiter der Gruppe, Fauzi As'ad, gegenüber Bernas berichtet, dass der 
Sultan Stellung genommen hat zur Eröffnung des kulturellen Netzes Yogya - Liechtenstein. Der 
Sultan hat dazu gefragt: 'Warum Yogya? Kennen die Liechtensteiner denn etwas über Yogya?" 
Der Sultan sagte weiter, dass er nicht nur klassische sondern auch zeitgenössische Kunst schätzt. 
"Sicher ist, auch nach diesem kurzen Treffen, dass es ein gutes Signal gibt für die 
Zusammenarbeit in der bildenden Kunst", sagte der Sultan. 

Als Antwort, berichtet Fauzi, werden die liechtensteinische Künstler den Sultan einladen zu 
einem Besuch in Liechtenstein während des Künstleraustausches Yogya-Liechtenstein. 

Während der Audienz sagte Prof. Dr. I. Made Bandern, dass man bereit sei für die 
Zusammenarbeit und die Eröffnung des kulturellen Netzes. 'Wir haben sehr viele Künstler hier 
am ISI, und viele Ateliers. So sind wir jederzeit bereit, wenn irgendwann etwas gebraucht wird. 
Es ist geplant, dass wir flini Künstler von Yogyakarta nach Liechtenstein schicken werden." 
Weiter sagt er, dass er bereits einen Dozent des IS!, Suwarno Wisetrotomo, fir Vorabklärungen 
nach Liechtenstein geschickt hat. Er denkt, die Eröffnung des kulturellen Netzes Yogya - 
Liechtenstein wird sicherer wenn durch Ausbildung der Weg geebnet wird. 

Karl Gassner und Dr. Cornelia Herrmann werden die Ergebnisse des Treffens mit dem Sultan an 
die verantwortlichen Stellen in Liechtenstein übermitteln. "Wir sind optimistisch, dass wir nach 
dem Treffen eine kontinuierliche Zusammenarbeit herstellen können. Wir hoffen der Besuch der 
Kulturbotschafter kann Ideen eröffnen, darüber was wir hierher gebracht haben." (Bernas, 
21.2.02) 



Liechtenstein-Yogya Buka Jaringan Budaya 
YOGYA (KR) - Jaringari budaya seni-

man Liechtenstein dengan seniman Yogya 
idni telah terbentuk. Liechtenstein, sebuah 
negara kerajaan berpenduduk 30 ribu tone-
tak di antara Swiss dan Austria. Keiasama 
Ini ekan diawali pameran seni rupa di Ta-
man Budaya Bulaksumur, awal Maret IriL 

Lima perupa bakal menampilkan karya-
karya terbafknya, antara lain Viado 
Fraxjevic (perupa), Arno Oehry (instalator), 
Walter Roth (pelukis), Barbara Buehler (fo-
tografer) dan Fauzi Mad (pematung dam 
polukl). Organizer program keraaama 
Liechtenstein-Yogyakarta ini ditangani 
oleh kritikus seni rupa 151 Yogya, Suwarno 
Wisotrotomo. 

Menurut Suwamo, keijasama mi meru-
pakan Investasi jangka panjang bagi ke-
pentingan budaya di Yogya. Dlharapkan, 
dengan torbukanyajiringan budaya ini da-
pat terkomunikasikan karya.karya seni 
dar! Yogya di balahan Bropm secara korn-
prehenelL Selania im  karya seid dari Yogya 
tidak begitu dikena] publik son! di Eropa. 

"Hal tersebut aldbat dar! Infrastruktur 
yeng belum terhangun dengan balk. 

Kalaupun ada seniman dan Yogya yang 
karyanya berbicara di maneariegara, itu 
lantaran moreka molakukan konja single 
fighter dan membuka janingan secara mdi-
vidu," ujar Suwarno, 

ReiJasama budaya ini sebeltunnya sudah 
cukup lama diprogranikan oleh pemerintah 
Liechtenstein. Namun menglugat situasi 
Indonesia 8odang bergolak packt waktu itu, 
program kerjasama tortunda. Pelopor dar! 
ke1atan Ini adalah seniman Yogya, Fauzi 
As ad, yang lama tinggal cli Liechtenstein. 
Fa=i mengungkapkan, masyaralcat Liech-
tenstein mnngnel Indonesia bukan dan Ice. 
budayaannya yang tinggi. Tapi yang mem-
prthatinkanjustru dari tori adinya periatiwa 
menyedihkan perang saudara di Sampit, 
Maluku, Timor Thur sampal Aceh. 

Untuk inengubah citra inh tidak gam-
pang. Lewat kemampuan diplomasi Fauzi 
As'ad yang istninya dar! Leichtenstein, da 
brt.iasha keras rneykinkan, Indonesia talc 
aeburuk itu. "Says mengajukan proposal 
kepada penienintahan yang dipimpin Raja 
Hans Adam II Von. Und Zu Liechtenstein 
untuk menganailcan Indonesia lewat jalur  

budaya dar! Yogya," ujar Fauzi usal silutu-
nahmt dengan Sri Sultan I-Iarnengku 
Buwono X. 

Karl Gasster dart Tangente Gallery mali-
hat gagasan tersebut penlu ditindakianjuti. 
Terlebih Dr Cornelia Herrman, spjarswan 
seal rupa terkernuka dl sans membeni 
sinyal positif. Sebagei lembcga yang memi-
liki reputasi tlnggl di Leichtenetein, Ta-
ngente Gallery lantas mengorginls[r se-
niman yang laysk untuk pameran di Yogya 
dengan melalui seleksi ketat. Kemudian be-
rangkcttlah 5 seniman Leichtenstcin monja-
di duta negerinya. 

Karl Gassner dan Dr Cornelia Herrman 
Yang telah menyaksikan karya seniman 
Indonesia di Yogya terkejut. Ternyata 
Indonesia tidak aeperti yang dibayangkan. 
Menurutnya, karya seniman Indonesia so-
cars personal mempunyai kekuatan yang 
talc kalah hebatnya dengan seniman lust 
negerl. Ketidaktr.huan moreka tantcmg 
karyct seniman Indonesia ini disebabican ti-
dak ada thformasi tentang budaya Indone-
sia yang sebenarnya. Seningka.Ii informasi 
Yang diterima htmya kekerasan. (Ap)-c 
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Kulturelles Netz Liechtenstein-Yogya eröffnet 

YOGYA (KR) 

Das kulturelle Netz der Liechtensteinischen Künstler mit Yogyakarta ist schon geknüpft. 
Liechtenstein, ein Fürstentum mit 30'000 Einwohnern, liegt zwischen der Schweiz und 
Osterreich. Die Zusammenarbeit wird mit einer Kunstausstellung im Taman Budaya Bulaksumur 
Anfang März anfangen. 

Dort werden fünf Künstler, Viado Franjevic (bildender Künstler), Arno Oehri (Installationen), 
Walter Roth (Maler), Barbara Buehler (Photographin), Fauzi As'ad (Bildhauer und Maler), ihre 
besten Werke zeigen. 

Das Programm ist von dem Kunstkritiker Suwarno Wisetrotomo von ISI Yogya organisiert 
worden. Er denkt, dass die Zusammenarbeit eine langfristige Investition für die Interessen der 
Kultur in Yogyakarta ist. Dadurch hofft man, dass Kunstwerke aus Yogyakarta im Ausland 
besser bekanntgemacht werden. Bis jetzt sind Kunstwerke aus Yogyakarta beim Kunstpublikum 
in Europa nicht so bekannt. "Der Grund dafür ist, dass die Infrastruktur noch nicht gut ausgebaut 
ist. Es gibt schon einige Künstler aus Yogyakarta, die im Ausland präsent sind, aber das sind nur 
Einzelkämpfer, und sie knüpfen ihr Netz individuell." 

Die kulturelle Zusammenarbeit war eigentlich schon lange von der Liechtensteinischen 
Regierung geplant, wurde aber wegen der politischen Situation in Indonesien verschoben. 
Initiator des Programms Ist ein Künstler aus Yogyakarta, Fauzi As'ad, der schon lange in 
Liechtenstein lebt. Er sagt: "Liechtenstein kennt Indonesien nicht wegen seiner Kultur, sondern 
von traurigen Ereignissen wie dem Bürgerkrieg in Sampit, Malukku, Ost- Timor und Aceh.* 

Dieses Image zu ändern ist nicht so einfach. Durch seine diplomatischen Fähigkeiten versucht er 
zu überzeugen, dass Indonesien nicht so schlecht ist, wie man denkt. "Ich werde einen Vorschlag 
an die Regierung richten um Indonesien durch das Kulturschaffen aus Yogyakarta vorzustellen', 
sagt Fauzi nach der Begegnung mit Sri Sultan Hamengku Buwono X. 

Karl Gassner von der Galerie Tangente sieht, dass diese Idee fortgesetzt werden muss. Dr. 
Cornelia Herrmann, bekannte Kunsthistorikerin aus Liechtenstein, hat ebenfalls positive Signale 
gegeben. Als Institution mit guter Reputation in Liechtenstein hat die Tangente die passenden 
Künstler für die Ausstellung in Yogyakarta streng selektiert und alles organisiert. 

Als die beiden Kunstwerke in Yogyakarta gesehen haben waren sie überrascht. Es hat sich 
gezeigt, dass Indonesien nicht so ist, wie sie es sich vorgestellt haben. Sie denken persönlich, 
dass indonesische Kunstwerke die gleiche Aussagekraft wie ausländische Kunst haben. Das 
Unwissen über Kunst in Indonesien ist dadurch verursacht, weil keine richtige Information über 
die Kultur in Indonesien existiert. Oft liest man nur über Gewalt und Unruhen. (Xedaulatan 
Riikyat, 26.2.02) 
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stem dan inenjadi ;ighnbung 
dari janingan bud-3i mi. 

(o1abornsi dengan maha
wa IS! i'ogyakai-ta Rudi ?ury-
ko, Irwania, \:har Riyadi, -Ja-
nrni, Amii- Gozali clan Din i"-
dianto mi Fauzie As'ad i3-
guhhan hasil works-Imp '?a-
rung Komurdkmi !ceja Seni'. 
Di salah satu suàit ruang pa-
meran mi rnenjadi tejamt bar-
komunikasi bagi siapa saja de-
ngan clisediakan becak, mang 
tamu, kamar thh!t maerangkap 
sebagal studio, ada kn-Der, 
notebook, video, TV yang dthu-
ka sanipai 5 Maict. 9,002 men-
datang 

1egr 	ecák ......sabt 

KETIKA becak cliubah men-
jadi 1,enda seth' dan tetap men-
jalankan fungsinva sebagal sa-
rana transportasi, becak totap 
tampak kokoh dan menjadi Se-
suatu yang lebih berarti. Becak 
sebagai alat transportasi yang 
sederhana, tetapi di dalam au-
ang itu banyak persoalan. Itu 
salah satu kaiyadarj pameran 
'gaya studio' hasH workshop di 
Fakultas Seal Rmipa IST Yogya-
karta yang dipamerkan di ge-
dung Thrnan !3udaya Komplekz 
SocieteitYogyakarta. 

Pameran yang menampilkan 
kaiya lime perupa dan Liech-
tenstein (Bropa), Arno Oehri, 
Barbara Bithier, Fauzie As'ad, 

MASP 	
Perupa yang lain juga meng- keniscayaan yang sema.kin tak 

adakan kolahorasi dengan ma- terelakkan Pintu untuk mama-
Vlado Franjevi, Valti Roth clan hah'iya ISI Yogyakarta, me- suki situasi seinacam itu Se- 
hall lokakarya mahasjswa 	 kiuya workshop 'di- -akin tethaka. Salahsatu pinta FSR-I&I mi dihuka oleh Rektor mension variable'. Arno Oehri tersebut dalani bentuk ker-
IST Yogyakarta Prof Dr I Made bergabung dengan Arya Pan- jasama budaya antarbangsa. 
Bandem.. Penyelenggaraan pa- djahi, Nawangseto, Dani Agus Kali mi antara Indonesia de- 
meran.  itu bagian  baj 	 Yuniarto, Wildan Antares, ngan Liechtenstein, Eropa ter- 
Budaya Liechtenstein-Yogya' 	'Lenny Patnasari, Elvira (Spa- Jahn. kemjasama beaupa kun- 

'Becak Yogya sam-at dengan nyol) dan An Dyanto; Barbara jungan empat pemupa dan se-
peianalan, ketika diopemasioniil- BU1IIeY lxa'samaAnin Astiti, GA orang fotografer dan Leichten-
ken dibedakan mang dan ma- Opang Kanine Gauthier, Irwan- stein selania sebulan. lSa3ra  her- 
lam. Icalau malain har catnya di dan Ruck3, Zulkamnaen. 	harap semoga kedua beinli pi- 
putih, sementara kalan opera- 	Perupa Thdo Franjevie her- hak dapat siding menimba pen- 
sionalnya mang liaji calnya me- 	 im1cO Nugroho, galaman dart rnenianfaatkari- 

C Prima Pmpitasari, YS Nur- nya aebagai insIilraai dam= rah. Juragan becak talc serta 	 da There- lakaryn," ajar Prof I Made merte memberikan lain becak-- ala ustina S ment Valli Banclem. nya untuk dijadikan 'bai'ang 
Sea?," Rothhersaina dengan Nm-din- P 	m engaat seal rupa 151 Yog- 
Yang ujar Fauzie As'ad, PeruPa syab Ika Pub-a, Inmron Rosadi, yakarta Drs Suwarno Wiseb-o- Sudah lama bermukim 	Maiyanto, Petrus Pniyo Wiank- tomo Milumn selaku Ketua Pe- 
mendapat istni dari Liechten- sono, AAsaieb dart Buda Ran- laksana Lokakarya mengata- 

cLra. Pameran dari workshop ken, pamnerni im lebih merupa-
tersebut digelar belaama IST kan presentasi dari sebuah per-
Yogyakarta, Tangente Gelen, jlanan kawmiilcRsi dan peaga-
Taman Budaya Yogyakarta dan laman. Di antara mereka teija- 
Panitia Lckakaiya. 	. 	di pflues salingmengisi dan kita 

Rektor IST Prof Dr I Made dapat melihat spirit untuk me- 
Bandeni ketika membuka pa- lengkapL Proses semacam itu 
meran, Jumat (113) malani me- juga meneiptakan keseim-
ivebutkan, ksnnunikasi  dan in- hangan dan sinergi, justru kane-
temaksi budaya antathangsa, na- na 'sesuatu' memnilikj sisi lebih 
salnya antara Liechtenstein de- dan kurang, positif dan negatif' 
ngau Yogyakarta, nierupekan ajar Suwarno. 	(Adhi 8p)-z 

Becak yang dihdds dart dipsunerka-m. 



Kulturelles Netz Liechtenstein Yogyakarta 

Die Rikscha als Ausdruck einer Problematik 

Wenn die Rikscha zu einem Kunstwerk umfunktioniert wird und eine Funktion als 
Transportmittel hat, 
sieht die Rikscha massiver aus und bedeutender. Die Rikscha ist ein einfaches Transportmittel, 
damit verbunden sind aber viele Probleme. Das ist - neben anderen - ein Werk in der Ausstellung 
der Kunsthochschule Yogyakarta im Taman Budaya Komplex (Kulturgarten). 

Die Ausstellung von fünf Künstlern aus Liechtenstein - Arno Oehri., Barbara Buehler., Fauzie 
As'ad, Viado Franjevic, Walti Roth - und des Seminars von der Kunstinstitut ISI wurde vom 
Rektor des ISI Yogyakarta, Prof Dr. I. Made Banden, eröffnet. Diese Ausstellung ist Teil des 
kulturellen Netzes Liechtenstein Yogya. 

"Die Rikscha hat eigentlich viele Probleme. Während des Betriebs wird zwischen tagsüber und 
nachts unterschieden. Am Abend ist die Farbe weiss und tagsüber rot. Der Besitzer der Rikscha 
hat nicht so einfach die Erlaubnis, dass seine Rikscha als Kunstwerk benutzt werden darf" sagt 
Fauzi, der schon lange in Liechtenstein lebt und mit einer liechtensteinischen Frau verheiratet ist, 
und als Vermittler dieses kulturellen Netzes tätig ist. 

Während der Zusammenarbeit mit der Kunstinstitut ISI in Yogyakarta haben die Studenten Rudi 
Wuryoko, Irwanto, Wedar Riyadi, Januri Amirgosali und Dian Ardiyanto, mit Fauzi As'ad einen 
Workshop durchgeführt mit dem Titel 'Waning Komunikasi", d.h. eine Begegnungsstätte für 
künstlerisches Schaffen. In einer Ecke des Ausstellungsraumes wird ein Platz für die 
Kommunikation zwischen allen Teilnehmern und Besuchern eingerichtet, mit Rikscha, 
Gastzimmer, Schlafzimmer, Studio mit Notebook, Video/TV, Herd, geöfihet bis zum 5. März 
2002. 

Andere Künstler, die mit den Schülern der IS! zusammenarbeiten, haben einen Workshop 
"Variable Dimension" durchgeführt. Arno Oehri hat zusammengearbeitet mit Arya Pandjalu, 
Nawangseto, Dani Agus Yuniarto, Wildan Antares, Leny Ratnasari, Elvira und Mi Dyanto; 
Barbara Buehler mit Ani Astiti, GA Opang, Kanne Gautier, Irwandi und Riky Zulkarnaen. 

Vlado Franjevic arbeitete mit Eko Nugroho, G Prima Puspitasari, YS Nuijoko, Dein Rahman 
und Theresia Agustina S, Walti Roth mit Nurdinsyah Ika Putra, Imron Rosadi, Maiyanto, Petrus 
Pnyo Wicaksono ‚ A Anzieb und Enda Ranndra. 

Bei der Eröffnung der Ausstellung sagte der Rektor der IS! Prof Dr. I. Made Banden, dass man 
Kommunikation und Interaktion der Kultur zwischen verschiedenen Nationen, beispielsweise 
zwischen Liechtenstein und Yogyakarta, nicht vermeiden kann. Die Tür zwischen den Völkern 
wird weiter geöffnet z. B. durch die Zusammenarbeit der Kulturen. Hier gibt es eine 
Kulturzusammenarbeit zwischen Liechtenstein und Indonesien mit einem Besuch von vier 
Künstlern und einer Photographin für einen Monat. "Ich hoffe für beide Seiten, dass man 
gegenseitig Erfahrungen austauscht, und daraus Inspiration fir die Erschaffung von Werken 
entsteht." 

Als Leiter des Symposium hat der Beobachter der bildenden Kunst in Yogyakarta, Drs. Suarno 
Wisetrotomo MHum, gesagt: "Diese Ausstellung ist eine Präsentation von einer Reise, von 
Kommunikation und Erfahrung, dazwischen passiert ein Prozess gegenseitigen Fühlens, und wir 
können das mit dem Geist ergänzen". Ein solcher Prozess kann auch Gleichgewicht und 
Synergic herstellen, gerade weil etwas eine "wenig" und eine "mehr', eine "positive" und eine 
"negative" Seite hat. ((Xedaulatan Rakyat, 3.3.02) 
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Ein schlechtes Image kann nur schwer verbessert werden 
Kulturnetz zwischen Yogyakart und Liechtenstein gespannt 

Liechtenstein ist ein Fürstentum,, gelegen zwischen der Schweiz und Österreich, mit ca. 30'000 
Einwohnern, davon ca. 30% mit ausländischer Nationalität. Im März 2002 haben Künstler aus 
Liechtenstein Yogyakarta besucht und im Taman Budaya ("Kulturgarten") gemeinsam 
ausgestellt: Viado Franjevic (bildende Kunst), Arno Oehri (Installationen), Walter Roth (Maler), 
Barbara Buehler (Photographie) und Fauzi As'ad (Bildhauer und Maler). 

Der Koordinator der Ausstellung, Suarno Wisetrotomo, sagt über die kulturelle Zusammenarbeit 
von Yogyakarta und Liechtenstein, dass dies eine langfristige Investition in die Zukunft und von 
grosser Bedeutung ist. Mit dem Knüpfen des kulturellen Netzes hofft man, das KulturschaMen 
von Yogyakarta umfassender kommunizieren und in Europa besser bekannt zu machen. Suwarno 
Wisetrotomo denkt, dass Kunstwerke aus Yogyakarta beim kunstinteressierten Publikum in 
Europa nicht so bekannt sind, weil die Infrastruktur dafür nicht vorhanden ist. Es gibt jedoch 
künstlerisches Schaffen in Yogyakarta, welches auch im Ausland Anerkennung findet, es sind 
jedoch bisher nur Einzelkämpfer, die den Weg dahin individuell finden müssen. 

Die liechtensteinische Regierung hatte schon lange den Beschluss zur kulturellen 
Zusammenarbeit mit Yogyakarta in Indonesien gefasst. Das Programm wurde jedoch 
verschoben, weil es viele Meinungen gab, dass die Situation in Indonesien zu unruhig und 
unstabil sei. Fauzi As'ad, der aus Yogyakarta stammt (also ein echter "Yogyanese" ist) und mit 
einer Liechtensteinerin verheiratet Ist und schon lange in Liechtenstein lebt, sagt dazu bitter: 
"Die Leute in Liechtenstein kennen Indonesien nicht aufgrund seiner grossen Kultur sondern von 
Brutalität und Gewalt wie bei den Unruhen in Sampit, Malukku, Timor und Aceh. Ein solches 
Bild zu ändern ist nicht einfach." 

Fauzi hat einen Vorschlag an die liechtensteinische Regierung und den liechtensteinischen 
Fürsten Hans Adam 11. gerichtet. Der Kern des Vorschlag ist, neben anderem, die indonesische 
Kunst und Kultur vorzustellen. Karl Gassner von der Galerie Tangente und Dr. Cornelia 
Hermann (Kunsthistorikerin) haben positive Signale dafür gegeben. Als sie indonesische 
Kunstwerke von Yogyakarta gesehen haben, waren sie sehr überrascht und haben festgestellt: 
"Die Situation in diesem Land ist nicht so, wie wir es uns vorher vorgestellt haben. Die 
Nachrichten sind manchmal zu übertrieben, sogar irreführend." 

Einen Monat, bis Mitte März 2002, haben liechtensteinische Künstler einen Workshop 
durchgeführt auf dem Kampus des ISI Institut Sein Indonesia (Indonesische Kunstinstitut) in 
Yogyakarta. Es ist geplant dass nach ihrem Besuch in Yogyakarta auf Einladung des 
Fürstentums fünf Künstler aus Yogyakarta nach Liechtenstein reisen, sagte Darwin Putuarta bei 
der Begrüssung der Liechtensteinischen Kulturbotschafter. (Minggu Pagi Nr.48, Maerz 02) 
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Suka yang Tua 
SUKSES membintangi film Ca Bau Kan, naxna Lola 

Ainaria semakin kokoh menjadi salah seorang bintang film 
papan atas Indonesia. Meskipun demikian, Lola mengaku 
masih ada yang kurang dalam hidupnya. 

Semua serba mungkin. Sebab, selama mi Lola masih 
sendiri. Pemeran Tinung dalam film Ca Bau Kan mi 
nengaku bingung terhadap masalah yang satu mi. 

"Aku 'igak tahu masalahnya. Cowoknya yang salah, 
apa akunya yang salah. Aku nggak laku kali yee," ujar 
bintang film berbibir seki mi. 

Padahal, kata Lola, kriteria lelaki idamannya tidak 
terlalu berbelit-belit. Yang jelas, lelaki itu sayang dan tidak 
mengekang kegiatan yang dilakukan oleh Lola. Soal 
tampang, buat Lola tidak terlalujadi masalah. 

"Pokoknya, dia harus bisa membimbing aku. Saling 
‚in/'rtin. Bukannya ngekang. Kalau 

rig sudah-sudah selalu begitu. 
Untuk tampang, nggak soal. 
itu nomor 17-lah," kata 
aktris yang mengaku tidak 
mau lagi main sinetron mi. 

Selain semua kriteria 
yang telah ja sebutkan, 

rrnyata Lola masih 
menyisakan satu alasan 
lain. 

Bmasma 

GAGAL--Upaya penjaga gawang PKT Zu!! Tn untuk menyeiamatkan gawangnya dar bola has!l tendangan ponaiti pemain 
P 	tn N; ‚rd!v,ntrrn vnn nn.i dfrim nertndinaan laniutan komoetisi divisi utama Liga Indonesia VII! grup A di Stadion 

"Sebenarnya Si/i, 
aku suka yang agak-agak 
lua. Paling tidak 
lrwasalah.Ataubeda 10 

Lahunan deli," kata gadis 
yang saat mi berusia 24 
tahun. 

Di film anyarnya, 
Lola memerankari Sid 
Nurhayati binti Uking alias: 
Tinung, seorang "cabo" di 
Kali Jodo. Lola, yang 
berwajah sangat oriental, 
disebut-sebut kritisi film 
bermain ciamik dalam 
film besutan Nia Di 



k)eueiidiiiyci 	 -' 
nya acara hiburan biasa. Mung-
kin lebih tepat, olahraga yang 
dibàlutdengan seni; Selain dansa 
modem, kamijuga memasukkan 

sebu(denganmemlrikan pe-
ngawasan yang ketat. 

"Ya,mungkinsajadalamtarian 
ituada"kecelakaan"sedikitkarena 

Jakarta sendiri, Adzan Maghrib 
disiarkanmelaluiTVRlprograma 
2,"jelasnya. (dth) 

1 

(3), bergandengari tan gan dengan 
ibukaan. selubung saat-saat akhir 
sedunia itu di Yokohama, sebelah 
‚ara khusus yang memperoleh per-
agian anak-anak Jepang tersebut, 
iang digelar bersama dua negara, 
an jatah mènyelenggarakan. pertan- 

cert Amazing GRAy 

gaPutri* 
mna 

1VJUItFtU Udfl 11Lu1t pillipUidli 

TVRI menayangkan program itu 
lagi. MIJI juga mendesak para 
pemilik dan penanggungjawab 
penayanganpornografi di media 

Dèmi PembiIkaán JaIir Budaya Liechtenstein - Yogya 

SemmanLiechteftsteinAudIpnSi  engan Sultan 
Kraton, Bernas . 	 patkan penjelasan akan dibuka- 

Duta budaya dari F Liechten nya jalur budaya Yogya Lie 
stein,Selasa (19/2) malam me- chtenstein Sri Sultan cukup 	 1 
ngadakan audiensi dengan Gu- . merespons. Bahkan, Sultanjuga 	 . 
bernurDWSnSultanHamengku sempat bertanya 'Mengapa 
Buwono X di kediamannya, Yogya? Apakah orang Liechten 	 fl 
Kraton Kilen Yogya Audiensi stein sudahkenal denganYogya9" 

tersebut dilakukan guna mem kata Fauzi mengutip pertanyaan 
bahas rencana pembukaan dan Ngarsa Dalern.  
pembuatan jalur budaya Lie 	SaatituSultanjugamengaku 4 chtenstein Yogya. tidak hanya bisa mengharagai 	 t I 	 * 

	

Para seniman dan Liesern kiasik, namun Sultan juga 	IX
I 	 H 

chtenstein yang ikut dalam au menghargai seni kontemporer 
densi itu, Valdo Franjevic Bar "Yang jelas dari pertemuan 	 Mx 
baraBuehier Arno Oehri, Walti, singkat itu sudah ada smyal 
Roth FauziAsad, Karl Gassner sinyaluntukkerjasarnabudaya 	 I 
(organizer Tangente Gallery) lthususnya seni rupa," katanya 	MjI? 
dan Dr Cornelia Herrmann (se- 	Dijelaskan,sinyalkeijasama 
jarawan sem rupa Liechtenstem) itu ditangkap dari peluang yang

IEW Beraudiensi dengan Ngarsa diberikan Sultan Behau (Sul 	3Mt7 
Da lem, mereka didampingi tan, red) katakan,kalauadayang 
Rektor ISI Yogyakarta, Prof Drl melakukan,mengapatidak?Bagi 
Made Bandem, Dekan FSMRDrs kami mi adalah sinyal yangerlu 
Risman Marah, Suwarno Wise- ditindakianjuti," tuturnya. 
tromo (dosen ISI) sertapelukis 	Sebagai tindak lanjut, tam- 
muda,EntangWiharodanChris- bah Fauzi, para seniman Liec- 
tine Cocca. 	 htenstein juga akan mengun- 

	

Audiensi berlangsung sela- dang Sultan untuk berkunjung Yogya ke sana," kata Made Ban- 	Karl Gassner dan Dr Cor- 
ma satujam, pukul 2 1. 00 hingga 	 -' 
22.00. Meskipun demikian, para 
duta budaya dan Liechtenstein 
merasa puas dengan pertemuan 
itu. Sebab, meskipim Sri Sultan 
sedang sibuk rnenj alankan tugas-
nya, masih sempat menyisakan 
waktu untuk. menemuinya. 

Usai audensi, Pimpinan Rom-
bongan Duta Budaya Liechten-
stein, Fauzi As'ad kepada Bernas 

ist 

AUDIENSI -- Gubemur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X 
men gamati cinderamata dari Duta Budaya Negara Liechten-
stein yang diserahkan seniman fotografi, Barbara Buehler, 
Selasa (19/2) da/am audiensi sin gkat di Kraton Kilen Yogya. 

nelia Herrmann menyatakan, 
akan melaporkan hasil perte-
muan dengan Sri Sultan kepada 
petinggi di negaranya. "Karni 
optimis, hasil pertemuan itu nanti 
bisa menghasilkan kerja sama 
yang berkesinambungan. Saya 
benharap, penginiman duta 
wisata dapat terus dilakukan 
guna membuka ide-ide yang te-
lah kami bawa," katanya. 

menjelaskan, setelah menda- akan kinimitan lima seniman pendidikari. 	 (skd) 

ç 	 auf I-i(Jl7UT(kfl1l i i'fl'h 	ldflJ011UJTl l'tl(T" 

ke negaranya. 1-I al itu dilakukan 
demi pe1aksanäh pertukaran 
seniman Yogya- Liechtenstein. 

Sementara, Prof Dr I Made 
B andern mengaku telah siap 
bekeija sama imtuk membuka 
jalurbudaya Yogya - Liechten-
stein. "Seniman dari IST banyak. 
Apalagi, kamijuga memiliki stu-
dio. Jadi kapan pun bila diminta, 
karni SiaP. Sesuairencaria, karni 

dem. . 
Made Bandemjuga mengaku 

serius menangani hubungan 
keija sarna budaya itu. Bahkan, 
pihaknya telah menginim dosen 
ISI Yogyakarta Suwarno Wise-
trotomo ke Liechtenstein guna 
observasi. Menurut dia, pem-
bukaan jalur budaya Yogya - 
Lieèhtenstein akan lebih àman 
bila dilakukan melalui jalur 
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SOAL PENYALURJN DANA NONBUJETER BUL 

AB.  B Eo , YAK PERNJ 
TERI .I" LAP ORAN 

PERNYATAAN Lee  
Kuan Yew dalam The pelaku terorisme inter. 
Strait limes (16/2) bah- nasiona berkeijaran di 
wa Indonesia sebagai Indonesia sangat ten- 
sarang terorisme Inter- densjus Adanya ang- 
nasional telah memicu 
kemarahan clan me- 	. 

gota Jamaah Islam so-
bagaimanamedia ba- 

nimbulkan ketegangan 'Y r at.menuduhnya tidak- 
hubungari diplomatik. kah sederhana. Terse- 
Jika pernyataan Lee 
tersebut benar, maka 

. 	bárnya dokumen Jibril 
dalam Media di Singa- 

tidak mudah dipahami 
4 pore tidak bisa diang- 

keluar clan 	Perdana 
Menten Senior. Setidak-tidaknya, 

gap sebagai bukti yang 
memiliki kekuatan hukum. Doku- 

ada etika atau tata krama diplo- men bersifat rahasia yang meru-
pakan baq ian mtk 	.... dan krin rtIe 

JAKARTA (KR) — Mantan Presiden BJ Hab jb je sama sekalj tidak mau mem- • "
Saya tak mau memberjkan berikan keterangan mengenaj materi pemerjksaan yang dilak4an tim penyidik penjelasan yang telah menjadj Kejajc.saan Aguiig (Kejakgung) yang dipimpin Manap Zubadj SH Alasannya, hal 

mun begitu, pemerjksaan ter-empengarnj. j saksi-sajcsj lai.nya. 

Wewenangjaksa penyidik. Na- tersebut telith menyangkut wewenangj a  penyidik, di sampin . giuga tidak mau hadap din saya bedalanlancar 
m 	 ‚ ', 	' 	. 	' 

	 seksama. biinks 

jekif. Sayd 
apa adany., 
lam jumpa 
sa penyidn 
Senin (25/2,. 

Kendatj tin 
demikian, na 
menyampajk 
tanyaan yang 
sil pemerjksa 
hal itu, Habib 
apa yang disar 
jaksa penyidil 
dengan apa ya 
paikan di Ham] 

an mantan Me 
'randjung  yang 
sangka dalam k 
gunaan dana no 
sebesar Rp 40 
dirinya menjadj 
rnengaku tida 
Dalam kasus in 
Akbar harusjuj 
segala sesuatu 



i bapLO inenjaul uij.j--- 

di masa jeda itu. mengundang tawa. 

1.. 	jhtensteifl-Y0gya Buka Jaringän Budyä 
puter yang uu -r--,,---- 

=O 
'cintaan, kecemburUan, kekerasafl, balas 
i, korupsi, incest dan sebagainya. 
usen telenovela Meksiko yang terkenal 
Televisa. Di Indonesia produk telenovela 
o sangat populer, antara lain 'Maria 
es', 'Marimar' dan 'Maria del Barrio' yang 

aianya dipegang oleh Ariadna Thalia' Socli 
Ia. Telenovela produksi Venezuela banyak 

ngkap pertentangafl kelas, rasialisme dan 
1 semacam itu. Di Venezuela terdapat 

rumah produksi yang menghasilkafl te-
1' P,'hprcna van terkenal adalah Coral 

nitzsch DipI-Journ. Hal itu, rnenurut Thomas Ha-
nitzsch, sesuai dengan karakter masyarakat yang 
kebanyakan masih memfungsika.n media massa 
sebagai wahana mencari hiburan. Akibatnya, 
cenita-cerita ala film India dan telenovela disam-

but antusiaS. Meski untuk mengikuti keutuhan 

cerita, mernerlukan 'ketekunan' yang berarti bu-
tuh banyak waktu, rutinitas dan apresiasi 
tersendiri. 

kibatnya masyarakat tak hanya terkontami-

nasi budaya non-Indonesia, tapi juga menjadi 

malas untuk tunning pada acara televisi yang 
(fr inform.). Namun peru- 

ting dan busana pun 'talc leoin uuit iai. i& 

dengan film India dan telenovela. 

matan Thomas) akibat produser dan sutradara 	Halo Metro 

sinetron Indonesia yang berfinansial kuat adalah Indonesia 

orang (keturunan) India "Sehingga otomatiSasi Lagu Anak 

Soal"pengaruh film India, mehurut penga- 

FOO-*..LKonsuftasi 
ada genenalisasi 'warna' film India pada sinetron," Nusantara 

katanya. Meski Thomas juga melihat ada
KonteSWara 

sinetron yang cukup mengindonesia, namufl um- Konsultasi Keluarga 

lahnyabisa dihitung dengan jani. 	
Dongeflg Anak 

Sebagai alternatif sumben informasi, televisi di 	Dialog
Antara lain, Hiburan 

Drama Sen 

i...1- 

buday 
menja 

2100: Kumasih 
22.00: Sabuk Emal 

SCTV 
08.00: Sik Asik 
09.00: Lisa Estra 
ii rY n~ i niq Am 

da sinetron sebagai produk dalam negeni. Tidak 
‚°‚‚ " - ___ _ 

hanya model cenita, tapi isu sentral, casting, set- 
, 
	

"Saya kira situasi semacam 
itulah yang pas bagi pengun- 

tasan. 	t'.areiia 
konsep dan kesiapan penye- 
lenggaraaimya harus saling se- 

jalan. 
"Harus ada keselaraSan an- 

tara dua hal itu," kata Fajar Je- 

panx selaku Entertainment . 

Program Safir Cafe berkaitan 
dengan penyeleflggaraan Va- 
lentinmor (Tak Ada Apa-apa • 
dengan Cinta), yang akan dige- 

lar di Safir Cafe AmbarrUkmo 
Palace Hotel lantai 8, Rabu 

IV\ 

iperor 
z'(Ang 
iay)-c 

YOGYA (KR) - Jaringan budaya seni-
man Liechtenstein dengan seniman Yogya 

kim telah terbentuk. Liechtenstein, sebuah 
negara kerajaan berpenduduk 30 ribu terle-
tak di antara Swiss dan Austria. Keijasama 

im akan diawali pameran seth rupa di Ta-

man Budaya BulalcsumUr, awal Maret mi. 

Lima perupa bakal menanipilkan karya-
karya terbaiknya, antara lain Viado 
Franjevic (perupa), Arno Oehry (instalatOr), 
Walter Roth (pelukis), Barbara Buehler (fo-

tografer) dan Fauzi As'ad (pematung dan 
pelukis). Organizer program kerjasama. 

mi ditangani 

oleh kritikus seth rupa ISI Yogya, Suwarno 

WisetrotolnO. 
Menurut Suwarno, keijasama im meru-

pakan investasi jangka panjang bagi ke-
pentingan budaya di Yogya. Diharapkan, 
dengan terbukanYa jaringan budaya im da-

pat terkomunika5ila11 karya-karya seni 
dan Yogya di belahan Eropa secara korn-
prehensif. Selama mi karya seth dan Yogya 

tidak begitu dikenal publik seth di Eropa. 
"Hal tersebut akibat dan infrastruktUl 

vcn belum terbangun dengan baik. 

Kalaupun ada seniman dari Yogya yang budaya dari Yogya," ujar Fauzi usai suaLu- 
dengan Sri Sultan Hamengku 

rahmi karyanya berbicara di mancanegara, itu 
lantaran mereka melakukan keija single . Buwono X. 

dan Tangente GallerY nieli- 
fighter dan membuka jaringan secara mdi- Karl Gasster 

hat gagasan tersebut perlu ditindakianjuti. 
vidu," ujar Suwarno. 

Keijasama budaya im sebelumnYa sudah Terlebih Dr Cornelia Herrmafl, sejaraWafl 
terkemuka di sana memberi 

cukup lama diprogranTikan oleh pemerintah 
Liechtenstein. Namun mengingat situasi 

seni rupa 
sinyal positif. Sebagai lembaga yang memi- 

di LeichtenStein, Ta- 
Indonesia sedang bergolak pada waktu itu, 

kerjasama tertunda. Pelopor dari program 

liki reputasi tinggi 
ngente Gallery lantas mengorgafli ir se-

layak untuk pameran di Yogya - program 
kegmatan im adalah seniman Yogya, Fauzi . 

n"" di Liechtensteifl. 
niman yang 
dengan melalui seleksi ketat. Kemudian be- 

yang lama tinggal 
masyarakat Liech- Fauzi 	engungkaPk2, 

.rangka4iah5 seniman Leichteflatein menja- 

tenstein niengenal Indonesia bukan dan Ice- di duta negerinya. 
Karl Gassner dan Dr Cornelia Herrman 

budayaannYa yang tinggi. Tapi yang mem- 
dari terjadinya peristiwa pnihatinkaniuStril 

yang telah menyaksikan karya seniman 
di Yogya terkejut. Tennyata Indonesia menyedihkan perang saudara di Sampit, 

Aceh. Indonesia tidak seperti yang dibayangkan. 
se- Maluku, Timor Timur sampai 

Untuk uiengubah citra mi tidak gam- MenurutflYa, karya seniman Indonesia 
mempunYai kekuatan yang cara personal 

pang. Lewat kemampuan diplomasi Fauzi 

dan Leichtenstein, dia tak kalah hebatnya dengan seniman luar 
As'ad yang istrinya 
berusaha keras meyakinkan, Indonesia tak 

negeni. KetidaktahUan mereka tentang 
Indonesia im disebabkan ti- 

seburuk itu. "Saya mengajukan proposal 
dipimpin Raja 

karya seniman 
dak ada informasi tentang budaya Indone- 

kepada pemerintahan yang 
Hans Adam II Von Und Zu Liechtenstein sia yang sebenarflYa. Seringkali informasi 

diterima hanya kekerasan. 	(Asp)-c 
yang 

untuk mengenalkafl Indonesia lewat jalur 

(27/2) mulal puxui .i.vv. 

mi gelaran iDea Production 	
Trio GAA  

Yang didukung Sampoerna A jung Safir 

Mild, Satin- Cafe- dan SKH ngan acar  
Kedaulatan Rakyat. 	 mi ingin 

"Sejak awal saya sudah ten- 	yanglebil  
tarik dengan ga'asafl yang 	jung. T 
ditawarkan iDea Production. 	yang seri  

KonsepnYa menantang dan 	di Safir 
boleh dibilang barn untuk Safir 	acara im 
Cafe. Karena itu, saya ben- 	pada terr  

harap Valentinmor mi bisa 	Untuk  
rnemberi pengalaman baru ju- 	al itu 
ga bagi pengunjuflg Safir Cafe," 	GAM ( 
kata Jepanx. 	 yang di 

Sesuai 	judulnya, 	Valen- 	kasiwi, 

tinmor memang mencoba men- "Kami 
golah tema cinta dengan per- 	'Tidak 
soalanperS0alani aktual yang - Cinta'. 

dihanapkan bisa membenikan 	gap seb 
perspektif yang lebih segar 	'Ada A 
dalam menghayati makna Cifl 	kini te 

ta. Dengan pendekatan humor, 	‚" ki 

tema itu diolah menjadi lebih 	nekann 

santai, nileks, tapi tidak kehi- 	"Ya, 
'ii-if. rflktifnva. 	mengo S ine donesia 
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Berkah Berbahaya 
DR GEDE BAYU SUPARTA 

SUMUR 	minyak 
srtamina 	Daerah 

psi (pound per square 

perasionat 	Hulu 
inch). Jika angka 1er-
sebut dikonversi de- OH) Jawa Bagian 

'nur (Jabati) di Cepu ngan angka 1 square 

akarkarenaket» ' 
inch yang sama de- 

' ngan 6,4516 cm per- ran 	gas. 	Seribu 
ang lebih terpaksa segi dan satu pound 

3nganggur 	dan 
..'. 	yang sama dengan 

.4,448 Newton maka angungsi, 	dan 
tOO orang sekitar- ' 

' 	akan diperoleh angka 
sekitar 2.620 Newton 

a harusdievakuasi, . 
rugian Pertamina 

. 	per cm persegi atau 
sekitar 26,2 jute New- afsirkan sekitar 15 Juta dolar ton per meter persegi. Nilai tekan.. rn 150 miliar rupiah lebih. Be- 

n lagi ada 5 juta barel perhari 
an ini setara dengan beban sekitar 
2.674 ton yang ditimpakan kepa- 

ngus terbakar. Jika harga mi- da suatu luasan seluas 1 meter 
ak. perbarel dihitung dengan persegi. 
rga 20 doter, maka kerugian Jika dikaitkan dengan diameter 
an mencapal 1 triliun rupiah 

Jika diberitakan bahwa 
sumur d( permukaan yang sekitar 
30 inch lebih atau 80 cm, maka 

baru bisa dipadamkan sebu- 

,

,had. 

beban yang ditanggung permuka- 
maka berarti total kerugian 

at mencapai 30 truliun rupiah 
an sumur sekitar 1330 ton lebih 
Artinva, jika mh ah t- Q kr$. di 

DI SAAT KEBAKApN DI CEPUBELUM PADAM 

SUMU'R MIN.YAK MAlfÄ&KAJV 
ME,LEDAKmTERBAKAR 

KUTAI KERTANEGAp (KR), - Kecelakaan pertambangan kembali terjadi. Kali mi, sebuah sumur minyak milik PT Total Fina Elf di Delta 
Mahakam, Sipatin, Kutai Kertanegara, Kalimantan Pimur, Jumat (1/3) 
petang, meledak. Hingga saat im, kobaran api belum dapat dipadamkart dan mencapai ketinggian sekitar 12 meter. 

Menurut sejumiah saksi ma- dakan yang cukup mengaget- pengeboran minyak di Delta 
ta, ledakan pertama terjadi kan para pekea dan warga Mahakam tersebut. Saat le-
Jumat pukul 16.45 WITA. Le- sekitar itu teijadi di Rig If dakan teijadi, ketinggian api 

mencapai 60 meter. Tak hanya 
itu, semburan minyak menca-
pai radius dua kilometer dan 
sumber ledakan dan mengenai 
i-atusan tambak udang milik 
masyarakat sekitar. 

Belum diketahui penyebab 
ledakan tersebut. Sedangkan 
pemilik pengeboran, PT Total 
Fina Elf, Juga belum mau mcm- 

benikan keterangari in 
hal mi. 

Seinent,ara itu di Ce 
tamiiia Daerah Opera 
Jawa Bagian Timur (I 
bati) harus lembur 24 
tuk memulaj peniadau 
mur gas RBT-A yang a 
burkan api di Desa 
Kecamatan K.radenaii 
Pekerjaari pembuatan 
gan untuk pemadamau 
kebut siang malam, sek 
alat.an  berat yang didat 
dan Jakarta, Subang Ja 
Praburnuljh Sumatera 
tiba cli lokasi. 

"Kami tidak ingin pci 
berlarut. Makin cepat 
baik. Untuic merninirnal 
yang hilang. flari Ming 
kami tet.ap keija," ujar 
Manajer (GM) 1)011 
Cepu, Jr H. Idnis K; 
Sabtu (2/3) kemann, 

Peralatan yang sudali 
di lokasj antaia lain Li, 
berat sejonis crane yai 
sing-masing memiliki 
herbeda. Satu alat p 
yaitu untuk menyenip 
bahan kimia ke pusat s 
an api dan alat untuk 
sukkan lumpur. Mat lain 
memhuuat huj5n bii,i a 



KR ASP 
Becak yang dilukis dan dipamerkan. 

Kasus (Lana xonipensasi or4t. 111a L— Uni. 	 nhiinuan uc500 CC5cixzsl onhshashJ UnIOn LOUIS) osclInnaIf101n 11131 L\ — 

an mendengarkan keterangan 	Saat kejadian, saya langsung yang sebenarnya telah teridenti- daerah-daerah anian. 
ulu. 	 (rim }f).f menemui aparat keamanan dan fikasi oleh aparat keamanan. 	 Ant 

JARINGAN BUDAYA LIECHTENSTE JN-YOGYJ\ 

Mengas,  ung Becak Tennasalah' boaken 
akan berusaha keras mengini 
banginya,' katanya. 

Sedang Manajer PSS H Su-
bardi ‚yang akan menyusul k 
Sidoarjo Minggu mi menyata-
kan, target 1 poin dari GPD ti-
dak muluk-muluk, karena da-
tarn Ligina VII PSS mampu me-
nahan sen 1-1. Lagi pula PSS 
saat mi baru mencapai target 
minimal, sebingga dalam dua 
pertandingan terakhir di putar-
an pertama diharapkan dapat 
tnerebut 2 porn. 

Sementara itu kematian Su-

porter Semen Padang Beni 
Mardias saat bentrok dengan 
suporter Persija Jakarta, bebe-
rapa waktu lalu, menimbulkan 
keprihatinan bagi Slemania. 

(TIm-KR)-z 

igunting 
AB, Gn, AH dan Set yang 
bersembunyi di Solo. Barang 
bukti berupa mobil 'ibyota Hard 
Top AD 7933 AA, dan gunting 
diamankan petugas. 

Warga Semanggi yang men-
dengar Anum dianiaya, marah. 
Rumah dan teko Gn yang herb-
kasi di l3aturono dirusak. Massa 
yang telah mengambil minyak 
tanah unttik membakar ruinah 
berhasil dicegah petugas. 

Kapolresta Solo AKBP Barn-
bang Sudarisman SB MM di-
dampingi KasatserseAKP Djoko 
W mengatakan kasus itu dipro-
ses sesuai hukum. Kini para 
penculik mendekam di sei ta-
hanan Mapoiresta Solo urituk 
mempertanggurig jawabkan 
perbuatannya. (Hwa/Yhr 

KETIKA becak diubah men-
jadi 'benda seni' dan tetap men-
jalankan fungsinya sebagai sa-
rana transportasi, becak tetap 
tampak kokoh dan menjadi Se-
suatu yang lebih berarti. Becak 
sebagai alat transportasi yang 
sederhana, tetapi di dalam ru-
ang itu banyak persoalan. Itu 
salah satu karya dari pameran 
'gaya studio' hasil workshop di 
Fakultas Seni Rupa IST Yogya-
karta yang dipamerkan di ge-
dung Taman Budaya Kompleks 
Societeit Yogyakarta. 

Pameran yang menampilkan 
karya lima perupa dari Liech-
tenstein (Eropa), Arno Oehni, 
Barbara Buhier, Fauzie As'ad, 

Viado Franjevic, Valti Roth dan 
hasil lokakarya mahasiswa 
FSR-ISI mi dibuka oleh Rektor 
ISI Yogyakarta Prof Dr I Made 
Bandem. Penyelenggaraan pa-
meran itu bagian dan 'Jaringan 
Budaya Liechtenstein-Yogya'. 

"Becak Yogya sarat dengan 
persoalan, ketika dioperasional-
kan dibedakan siang dan ma-
lam. Kalau malam han catnya 
putih, sementara kalau opera-
sionalnya siang har catnya me-
rah. Juragan becak tak serta 
merta memberikan izin becak-
nya untuk dijadikan 'barang 
seal'," War Fauzie As'ad, perupa 
yang sudah lama bermukim dan 
mendapat istri dan Liechten- 

stein dan menjadi p(:.,-  
dari jaringan budaya im. 

Kolaborasi dengan mab 
wa ISI Yogyakarta Rudi Wui 
ko, Irwanto, \Vedhar Riyadi. 
nun, Amir Gozali dan Dian 
dianto im  Fauzie As'ad men 
guhkan basil workshop Wa 
rung Komunikasi Keija Seni 
IN salah satu sudut ruang pa 
meran mi menjadi tempat ber-
komunikasi bagi siapa saja dc 
ngan disediakan becak, ruan 
tamu, kamar tidur, merangkap 
sebagai studio, ada kompor. 
notebook, video, TV yang dibu-
ka sampai 5 Maret 2002 men 
datang. 

tBersanibung hal 16 kol 1 

SUNGGUH 
SUN CGU 

SUMUR minyak di Cepu ter-
bakar.Kerugian tiap hart US$ 15 
juta. Ditambah 5 juta barel 
minyak terbakar. Pemadaman 
diduga membutuhkan 30 han 
Jadi, minyak yang terbakar = 5 
juta barel x 30 = 150 juta barel. 
Dan uang yang 'terbuang' US$ 
IS juta x 30 = US$ 450 juta. Ka-
lau dirupiahkan (dengan kurs 
US$ I = Pp 10.000) = Rp 4,5 tri• 
hun. Atau sama dengan gaji 
saya sebagal guru selama 
2.250.000 bulan, atau 187.500 
tahun! Ora ilok tenan!--(Kirim-
an: Sun Ardi, JI P Tendean 60, 
Yogya 55252). ci - f 



Seniman Liechtenstein Pameran di Societet Militer 
Danurejan, Bernas 

Setelah 10 har mengikuti 
workshop dikampus InstitutSeni 
Indonesia (151) Yogyakarta,lima 
orang seniman ä1 Liechien-
stii,yaituVIadoFranjevic,Bar-
bara Buehler, Arno Oehri,Walti 
Roth dan Fauzi Mad, Jumat(1/ 
3) lalu nienggelar panran di 
Sotietet Miter. Pamerankarya 
seniteanuyangdanapndama 
diYogya itudipameanseIatha 
lima ban, Jumat hingga Selasa 
(513) ini 

Tidak sebatas hanya karya 
hikis dan patung, paineran kali 
ini. juga menampilkan banyak 
karya instalast, sepertipefleng-
kapan aktivitas supranatural, 
puss minus project, ruwat bumi 
nuzantara dan bebanapa kanya 
instalasilainnya. Namundalain 
pameran itti Barbara Buehler 

gasepatmememerkanputtat 
kehidupan perekonomian di,  
Yogya. 

Sementara itu, FauziAsad 
selain memamerkan karya hi- 

kisan .dan patungnya, juga 
memamerkan warung koinu-
nikasi keija saul yang ideaL Tak 
hanya sebataskanvas,kuas, cat 
dan meja kursL Namun fIR1m 
ruang keija Sem'tersebut juga 
düsengansnpeiangkattumpat 
tidurdan ndaraanbecakhia - 

1. 

I 	I I 

L'd 

..c.: 



Liechtensteinische Künstler in der Societe Militer 

Dan u rej an,Bernas 
Nach 10 Tagen Workshop auf dem Campus der ISI (Indonesische Kunstinstitut ‚Yogyakarta) 
haben flini Künstler aus Liechtenstein - Viado Franjevic, Barbara Buehler, Arno Oehri, Walti 
Roth und Fauzi As'ad - am Freitag eine Ausstellung an der Societe Militer begonnen. Die 
Kunstwerke, welche sie in Yogyakarta bearbeiten haben werden während 5 Tagen, von Freitag 
bis Dienstag, ausgestellt. 

Es sind nicht nur Gemälde und Statuen, hier werden auch Installationen gezeigt wie die 
"Ausrüstungen für übernatürlicher Aktivitäten", das "Plus Minus" Projekt, die 
"Reinigungszeremonie der Natur', und andere. In dieser Ausstellung zeigt Barbara Buehler auch 
einige Portraits und Bilder aus dem Alltagsleben in Yogyakarta. 

Währenddessen hat Fauzi As'ad nicht nur seine Gemälde und Bilder ausgestellt, sondern auch 
eine Begegnungsstätte ifir künstlerische Aktivität, die nicht nur mit Leinwand, Pinsel, Farbe, 
Stuhl und Tisch ausgestattet ist, sondern in der es auch eine Schlafstatt und eine dekorierte 
Rikscha gibt. 

Als Leiter der Künstlergruppe hat Fauzi berichtet, dass die Kunstwerke, welche hier ausgestellt 
werden, nicht nur von den liechtensteinischen Künstlern sind, sonder einige davon auch während 
des Workshops von Studenten des ISI (gemeinsam) mit ihnen geschaffen wurden. 

Der Rektor des ISI Yogyakarta hat die Ausstellung eröffnet, er unterstützt dieses Programm, weil 
er denkt, dass ein solches Projekt fir den Aufbau des kulturellen Dialogs hilfreich sein kann. 



i lßüka Jalur LiechteilSteÜ 
YO Budaya deügan . gya 

Sewon, Bernas 	 - 
Satu negara di benua Eroia yang berpenduduk sekitar 

30.000 jiwa, F Liechtenstein bermaksud membuka jalur 
keijasainadi bidangbudaYad00 1' 
tersebut diawali dengan pertukaran seniTnan-seniWti 
Yogyakarta - Liechtenstein. 

pinpmanuimbongan,FauZi 
As'ad kepada Bernas di kampus 
Institut Seni Indonesia USI) 
Yogyakarta Man Parangtritis. 
Sewon,BantUl, Sabtu (1612), 
mengak.ui, inforuiasi negara 
Liechtenstein terhadap karya 
aera dan semmanyogya saatini 
memangmasihuunim.PL 
Yogya memiliki senijnan-Sefli 
man andal, bahkan stelaliber-
kelas dimia. 

NamenYat2aflflYa,ta 
tersebut tenggeInin dengan 
pemberitaan inasalah Timor 
Timur dan kekerasan yang 
selama mi teijadi di Indonesia. 

tenggelam bila dibandingkafl 
dengan ksxya seth Bali. 

'Sebagai seniman Yogya 
yang sudab lama tinggal di 

Liechtenstein, saya akui bu-
bungandiplonrmsideAganUech- 
tenstein memang tidak inudah 
dilakukanketilca keadaan Indo-
nesia sedang memburuk. Be-
hingga kath memandang seba-
gailankahawalakaflcUkUPPas 
bila dilakixkau lewat budaya," 
kataFauzi. 

Untuk nxengetahw kebera-
daan - budaya,kaIyasfl d—
seniman dan 'raéiiiIrUt 
Fauzi, Liechtenstein teish me- 
ngirinikan 5 seniman untuk 
inelakukan penjajakan. Duta 
budaya Liechtenstein tersebut, 
yaltu Valdo Franjevic, Barbara 
Buehler, Arno Oehzy, Walter 
Roth dan Faith As'ad. 

Menurut Fauz4 penjajakan 
tersebut di antaranya dengan 
dilaluikannyaorientasidirulnah  

pen rnamadariY0gya,5erta 
‚nuanm1ankolektorka17aSeflL 

diikutkan damm workshop yang 
yang 

a m
Y

12mi. 
Bisa berkolaborasi 

Dijelaskan, workshop terse-
but digelar sampai Maret 2002. 
Pada kesempatan ibi seniman 

4mahasiswadafldOSeiuISL"mI 
btharap,antaraffabaS1SWadan 
seniman Liechtenstein bisa 
kolaborasi ‚isi1am m(mghasilknn 
- seal kontemporer. Schah 
karya seth mereka, Merét 2002 
mendatang akan dipamerkan di 
Societet Mlliter,"katanYa-

Sekali pun pain duta bisInya 
kaU0l 

tinaI di Yogya, nimm mereka 

cukup terkesen dengan btalaya 
serta karya sein dan senixuan di 
Yogya. Bahkan, mereka kaget 
setelah mengetahui jarmgan 
senimandaiiYogyakaTttUta 

—kebeibagalnega-
in di dunia ternyata cukupkuat. 

Menurut dia, annum fakia 
yangdllihxitdandialamiit11oleh 

duta budaya Liechtenstein itu 
nautndi1apeikankediiier1" 
negara setempat. Selanjutnya, 
hal itu Juga akan dilaporkan 
kepadadewandinegaratersebut 

Inkab tersebut xnerupa-
kari titik penting untuk rae-
Iangsungkankeijasaifladeflgafl 
Yogya. "Kami berharap keija 
sania atau pertukaran data 
budaya im tidakbanyaberhenti 
di sini. Maxnun setelah data 
budaya Liechtepatein berkun-
jung ke Yogya, saya berharap 
diYogyajuabameuiIiiflkafl 
data budayanya Ice sann. Be-
hinggananLiakanterbukaYoßya 
- Liechtenstein" tuturnyn. 

Lebih lanjut dijelaskan, 
negainyangmemilildluasar 

—162 km2 liechteutein, saat mi 
dipimpin Baja F Hans Adam II 

-von und Zu Liechtenstein. 
Neganilniberadadi antara Swiss 
dan Austria. Penduduk J.iech-
tenstien kini mencapai 30.000 
jiwa.JumlahpenduduksebanYak 
- itu, 70 persen di antaranya 
pendatang dengan 22 kewarga-
negaraan. "Jadi cukup interns-
sional," katanya. (skd) -. - 



Liechtenstein eröffnet kulturelles Netz mit Yogya 

Sewon, Bernas 

Das Fürstentum Liechtenstein ein Land auf dem europäischen Kontinent mit etwa 30'000 
Einwohnern, will eine Kulturzusammenarbeit mit Yogyakarta beginnen. Als erster Schritt wird 
mit einem Künstleraustausch Yogya - Liechtenstein angefangen. 

Der Leiter der Gruppe, Fauzie As'ad, hat gegenüber der Zeitung Bernas auf dem Campus des ISI 
(Indonesische Kunstinstitut) berichtet, dass es bis jetzt in Liechtenstein noch wenig 
Informationen über Kunstwerke und Künstler aus Yogyakarta gibt. Obwohl Yogya gute Künstler 
hat, die sogar schon weltweit berühmt sind. 

Aber in der letzten Zeit ist diese Tatsache aufgrund der Berichte über die Probleme in Ost- Timor 
und die Gewalttätigkeiten, welche inzwischen in Indonesien begangen wurden, untergegangen. 
Ausserdem finden die Kunstwerke aus Yogyakarta im Vergleich mit den Kunstwerken aus Bali 
weniger Aufmerksamkeit. "Als Künstler aus Yogya, der schon lange in Liechtenstein lebt, denke 
ich, dass diplomatische Beziehung mit Liechtenstein nicht so einfach zu eröffnen sind, weil die 
Situation in Indonesien schlecht ist. Deswegen denken wir, dass man am Anfang die Kultur als 
Weg benutzt." 

Um die Kultur, die Kunstwerke und die Künstler aus Yogyakarta kennenzulernen, schickt 
Liechtenstein fünf Künstler hierher: Viado Franjevic, Barbara Buehler, Arno Oehri, Walti Roth 
und Fauzi As'ad. 

Diese Künstler orientieren sich in den Häusern berühmter Maler in Yogyakarta, in den Museen, 
und bei Kunstsammlern. Ausserdem werden sie auch an einem Workshop am ISI Yogyakarta ab 
dem 17.2. teilnehmen. Der Workshop findet bis März 2002 statt, mit den Liechtensteiner 
Künstlern und 2-4 Studenten und Dozenten des IST. Fauzie: "Wir hoffen, dass zwischen den 
Studenten und den Liechtensteinischen Künstlern zusammengearbeitet werden kann und 
zeitenössische Kunstwerke geschaffen werden. Ihre Kunstwerke werden im März 2002 an der 
Societe Militer ausgestellt werden." 

Obwohl die Kulturbotschafter aus Liechtenstein noch nicht einen Monat in Yogyakarta sind, sind 
sie von der Kultur, den Kunstwerken und den Künstlern in Yogya beeindruckt. Sie sind auch 
überrascht, als sie erfahren, dass das Beziehungsnetz der Künstler aus Yogya im Ausland gross 
ist. 

Fauzie denkt, dass alle Informationen, was sie in Yogya gesehen und erlebt haben, an die 
verantwortlichen Stellen in Liechtenstein berichtet wird. Dieser Schritt ist ein wichtiger Punkt 
fir die Zusammenarbeit mit Yogya. "Wir hoffen die Zusammenarbeit oder der Kulturaustausch 
wird nicht aufhören. Wir hoffen auch, dass Yogyakarta irgendwann seine Kulturbotschafter nach 
Liechtenstein schicken kann und das kulturelle Netz zwischen Yogya-Liechtenstein damit 
gespannt wird." 

Liechtenstein hat eine Landfläche von 162 km2, es wird zur Zeit von Fürst Hans Adam 11. von 
und zu Liechtenstein regiert, liegt zwischen der Schweiz und Osterreich mit etwa 30'000 
Einwohnern, davon ca. 30% Ausländer aus 22 verschiedenen Nationen. "Das ist international 
genug", sagt Fauzie. 


